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ABSTRAK 

 

Kriptografi adalah menyembunyikan dan menulis. Menulis dengan menyembunyikan informasi adalah inti dari 

kriptografi. Dengan menggunakan kriprografi, suatu informasi seperti data dan pesan dapat terjadi aman dan 

kerahasiaanya. Dengan adanya kemajuan tentang ilmu yang menjelaskan bagaimana tahap-tahap keamanan suatu sistem 

data merupakan suatu sisi positif serta mampu menyediakan suatu aplikasi keamanan data yang tujuannya untuk 

melindungi data yang di transfer atau dikirimkan lewat jaringan telekomunikasi. Nama RSA sendiri diambil dari inisial 

ketiga peneliti tersebut. Algoritma ini berdasarkan konsep bilangan prima dan aritmatika modulo dalam proses enkripsi 

dan dekripsi, dengan kedua kunci, baik kunci enkripsi maupun kunci dekripsi, merupakan bilangan bulat. Bagaimana 

mengimplementasikan enkripsi dengan algoritma RSA (Rivest-Shamir-Adleman) yang efisien dan efektif. Untuk 

mengetahui cara kerja dari kriptografi dengan algoritma RSA (Rivest-Shamir-Adleman). Diharapkan pengembangan 

aplikasi keamanan jaringan komputer dengan enkripsi dapat dimodifikasi menjadi berbasis android dengan file end-to-

end. 
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I. PENDAHULUAN 

Kriptografi merupakan salah satu teknik keamanan yang sering digunakan pada komputer saat ini. Kata “kryptós” 

yang berarti menyembunyikan, dan “graphein” yang berarti menulis, digabungkan menjadi kata kriptografi. Kriptografi 

adalah penulisan dengan menyembunyikan informasi. Informasi seperti data dan pesan dapat dijaga kerahasiaannya dan 

aman dengan penggunaan kriptografi. Enkripsi adalah salah satu komponen kunci dalam kriptografi yang diperlukan 

untuk melindungi suatu pesan. Enkripsi pesan dapat menghentikan pihak yang tidak berkepentingan membaca 

komunikasi rahasia. Jika setiap orang memiliki akses ke komunikasi rahasia, maka hal ini menimbulkan kerentanan 

yang dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak, termasuk penyerang. Banyak penelitian telah dilakukan untuk 

menggunakan metode kriptografi untuk mengamankan pesan. (Fajrin, dkk. 2023) 

Aplikasi yang dapat melindungi daltal dalri alncalmaln alta lu kebocora ln kealmalnaln salngalt balnyalk diminalti sebalga li 

dalmpalk da lri perkembalnga ln dalla lm melindungi informalsi altalu daltal sensitif daln memfalsilitalsi alliraln informalsi penting. 

Sallalh saltu malnfalalt yalng dalpa lt diperoleh dalri penera lpaln kea lmalnaln daltal aldallalh kemaljualn ilmu pengeta lhualn yalng 

memperjelals pendekalta ln kealmalnaln sistem daltal. Tujualnnya l aldallalh untuk menjalgal informa lsi ya lng dipindalhka ln altalu 

dikirim melallui jalringaln telekomunikalsi.(Daliri,dkk. 2023) 

Salah satu metode untuk mengubah pesan tidak terenkripsi (plaintext) menjadi pesan terenkripsi (ciphertext) 

adalah kriptografi. Enkripsi adalah proses melakukan modifikasi tersebut, sedangkan dekripsi adalah proses 

mengembalikan ciphertext menjadi plaintext. Kunci kriptografi digunakan dalam proses enkripsi dan dekripsi.Teknik 

ini melibatkan pengacakan huruf pada kata terang atau plaintext menggunakan penggantian huruf atau substitusi dan 

pengacakan posisi huruf atau transposisi ifat pembagian yang terdapat pada bilangan bulat menghasilkan konsep seperti 

bilangan prima dan konsep aritmetika modulo. Aritmetika modulo berfokus pada peran penting dalam komputasi 

bilangan bulat khususnya dalam pengaplikasiannya pada kriptografi.(Zachary, dkk. 2023) 

Algoritma RSA pertama kali diperkenalkan pada tahun 1976 oleh Ron Rivest, Adi Shamir, dan Len Adleman, 

tiga peneliti Institut Teknologi Massachusetts. Inisial ketiga peneliti tersebut menjadi sumber moniker RSA. Proses 



enkripsi dan dekripsi teknik ini mengandalkan prinsip bilangan prima dan aritmatika modulo, dengan bilangan bulat 

berfungsi sebagai kunci enkripsi dan dekripsi. Kunci dekripsi perlu dirahasiakan, sedangkan kunci enkripsi dapat 

dipublikasikan. Kunci enkripsi dan beberapa bilangan prima digabungkan untuk membentuk kunci dekripsi. Seseorang 

harus memfaktorkan suatu bilangan non-prima sampai faktor prima penyusunnya ditemukan untuk mendapatkan kunci 

enkripsi. Sebenarnya merupakan tugas yang menantang untuk memfaktorkan bilangan non-prima ke dalam faktor 

primanya. Saat ini tidak ada algoritma efektif yang tersedia untuk melakukan faktorisasi ini.(Zachary, dkk. 2023) 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kriptogralfi 

Seni daln ilmu menga lmalnkaln pesaln dikenall sebalga li kriptogralfi. Selalin itu, ilmu kriptogralfi diga lmbalrkaln sebalgali 

studi tentalng metode maltemaltikal ya lng berkalitaln dengaln integritals daltal, keralhalsiala ln, daln otentikalsi, di alntalral a lspek 

kealmalnaln informalsi lalinnya l. Menurut definisinya l, "seni" alda llalh metode khusus untuk menyembunyikaln pesaln. 

Sementalral itu, istilalh “gralfi” da llalm “kriptogralfi” sudalh mengisya lraltkaln sualtu medial alrtistik tersendiri. 

B. ALlgoritmal RSAL (Rivest-Shalmir-ALdlemaln) 

Kunci publik daln kunci privalt aldallalh dual kunci yalng digunalkaln oleh RSAL. Teknik kriptogralfi kunci publik 

diimplementalsikaln melallui allgoritmal RSAL. Modulus yalng dialnggalp salngalt besalr inilalh yalng memberikaln kea lmalna ln 

paldal proses enkripsi daln dekripsi allgoritmal RSAL. Metode RSAL mengenkripsi pesaln denga ln calra l berikut: ALlice 

memberikaln kunci publiknya l kepaldal Bob, n & e, salmbil menjalgal ralhalsia l kunci privaltnya l. Bob kemudialn mengirimka ln 

pesaln M kepaldal ALlice. Bob membalgi pesaln M menjaldi bebera lpal balgialn (m < n) daln menghitung c sebalgali ciphertext 

salmbil mengenkripsinya l. Bob memberikaln ALlice halsil perhitungaln enkripsi setelalh menerima lnyal da lri C. 

C. PHP 

PHP aldallalh balhalsal komputer populer yalng dalpalt digunalkaln bersalmal dengaln HTML untuk meralncalng daln membualt 

situs web. ALkronim PHP aldalla lh singkaltaln dalri "PHP: Hypertext Preprocessor," da ln merupalkaln balhalsa l pemrogralma ln 

sisi server yalng dimalsukkaln ke dallalm teks HTML. Dengaln kaltal lalin, skrip disembunyikaln dalri klien, yalng dalpalt 

dengaln mudalh mengalkses daltalbalse, dengaln memiliki sintalks daln perintalh di server tetalpi disertalkaln da llalm halla lmaln 

HTML sta lndalr. 

D. SQL 

Yalhyal (2015) menyalta lkaln balhwal SQL merupalkaln Relaltionall Da ltalbalse Malnalgement System (RDBMS) ya lng 

tersedial secalral bebals untuk digunalka ln di balwalh ketentualn Generall Public License (GPL) (Bialstal, 2011). Sialpal pun 

dalpalt menggunalkaln MySQL. Sebenalrnya l MySQL alda llalh valrialsi dalri SQL (Structured Query Lalngualge), ide dalsalr 

diballik daltalbalse ya lng sudalh aldal sejalk lalma l. Pengoptimall sistem malnaljemen balsis daltal (DBMS) dalpalt diguna lkaln untuk 

menentukaln seberalpal talngguh sualtu sistem ketikal menalngalni permintalaln SQL dalri penggunal altalu alplikalsi. 

II. METODOLOGI PENELITIALN 

A. Tempalt daln Walktu Penelitialn 

Penelitialn dilalksalnalkaln secalral malndiri, walktu penelitialn dilalksalnalkaln paldal talnggall 15 Mei s/d 15 Juni 2024 

B. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Metode pengumpulaln daltal merupa lkaln metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn pengumpulaln daltal, meliputi 

observalsi daln kaljialn pustalkal. 



C. Desalin 

ALdalpun desalin yalng digunalkaln da llalm penelitialn ini terdalpalt 3 desalin peralncalngaln sistem, ya litu : 

1. Dialgralm Konteks 

 

Galmbalr 3.1 Dialgralm Konteks 

2. Daltal Flow Dialgralm Level 0 

 

Galmbalr 3.2 Daltal Flow Dialgralm Level 0 

3. ERD 

 

Galmbalr 3.3 ERD 

III. HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

A. Implementalsi Peralncalngaln Sistem 

ALdalpun halsil alnallisis kealmalnaln jalringaln komputer dengaln enkripsi ini dalpalt membalngun system pengalmalnaln file 

dengaln mengguna lkaln allgoritmal RSAL dallalm melalkukaln enkripsi daln dekripsi 

1. Talmpilaln Menu Login 

Paldal talmpilaln menu login merupalkaln system kealmalnaln sta lndalr dallalm alplikalsi, denga ln kondisi usernalme da ln 

pa lssword benalr alkaln talmpil paldal halla lmaln dalshboalrd. 



 

Galmbalr 4.1 Talmpilaln Menu Login 

2. Talmpilaln Menu Utalmal 

Paldal menu dalshboalrd terdiri 4 menu, dimalnal 1 menu memiliki submenu yalitu enkripsi daln deskripsi. 

 

Galmbalr 4.2 Talmpilaln Menu Utalmal 

3. Talmpilaln Menu Enkripsi 

Paldal menu enkripsi terdalpalt form input yalng terdiri dalri talngga ll, browse file, palssword, daln deskripsi 

 

Galmbalr 4.3 Talmpilaln Menu Enkripsi 

4. Talmpilaln Menu Deskripsi 

Paldal menu deskripsi terdalpalt informalsi ya lng terdiri dalri nalmal file sumber, ukuraln file, daln talngga ll enkripsi. 

Nalmun terda lpalt perbeda laln palda l deskripsi, halrus memalsukkaln palssword untuk melalkukaln deskripsi file. 

 

Galmbalr 4.4 Talmpilaln Menu Deskripsi 

 

 



B. Testing 
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IV. KESIMPULALN 

Berdalsalrkaln pembalhalsaln alnallisis kealmalnaln jalringaln komputer dengaln enkripsi, malkal dalpa lt dialmbil 

kesimpulaln sebalga li berikut : 

1. Dalpalt mengembalngka ln kriptogralfy dengaln metode RSAL yalng lebih efektif 

2. Dalpalt mengalmalnkaln file dengaln mengguna lkaln enkripsi daln dekripsi allgoritmal RSAL. 

3. Dalpalt membalngun system pengalmalnaln file dengaln mengguna lkaln allgoritmal RSAL dallalm melalkukaln enkripsi daln 

dekripsi 

V. SALRALN 

Paldal penelitialn yalng telalh dilalkukaln, tentu terdalpalt balnya lk kekuralngaln daln kelebihaln. Oleh sebalb itu, alda l 

bebera lpal ha ll ya lng halrus diperhaltikaln untuk ditinjalu kemballi dalla lm pengembalngaln sistem ke depa ln alntalral lalin seba lgali 

berikut : 

1. Dihalralpkaln pengembalngaln alplikalsi ini dalpalt menjaldi referensi bukaln halnya l dunia l kriptogralfi denga ln metode RSAL 

melalinkaln jugal untuk semual pelaljalraln sebalga li perkembalnga ln informalsi teknologi. 

2. Dihalralpkaln pengembalnga ln alplikalsi kealmalnaln jalringaln komputer dengaln enkripsi dalpalt dimodifikalsi menjaldi 

berbalsis alndroid dengaln file end-to-end. 

3. Dihalralpkaln metode RSAL dilalkukaln perbalndingaln ya lng spesifik denga ln metode enkripsi lalinnyal. 
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